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ABSTRAK 

 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 

secara kolaboratif. Hal-hal yang menjadi latar belakang penelitian adalah masih 
berjalannya pola pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru sedangkan 
siswa hanya sebagai objek pembelajaran, sehingga tingkat keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran matematika sangat kurang.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan model pembelajaran 
learning cycle “5E (Engagement, Exploration, Explanation, 
Elaboration/extention, dan Evaluation)” berbantuan LKS untuk meningkatkan 
keaktifan dalam pembelajaran matematika siswa kelas IV MI Miftahul Falah 
Randusanga Kulon Brebes. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas IV MI Miftahul Falah Randusanga Kulon Brebes yang berjumlah 25 siswa. 
Objek penelitiannya adalah pelaksanaan model pembelajaran learning cycle “5E” 
berbantuan LKS. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari 
tiga kali pertemuan setiap siklusnya, dengan rincian dua kali pemberian materi 
dengan model pembelajaran learning cycle “5E” berbantuan LKS dan satu kali 
tes evaluasi siklus.  

Data penelitian diperoleh dari hasil observasi keaktifan siswa, angket 
keaktifan siswa, observasi keterlaksanaan pembelajaran, hasil wawancara, catatan 
lapangan, hasil tes evaluasi siklus, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada 
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran learning cycle “5E” 
berbantuan LKS. Peningkatan keaktifan siswa ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan aspek-aspek keaktifan siswa yang diteliti yaitu: (a) Listening 
activities sebesar 6,25 %, (b) Writing activities sebesar 18,75 %, (c) Oral 
activities sebesar 18,75 %, (d) Emotional activities sebesar 5,75 %, (e) Visual 
activities sebesar 43,75 %. Hanya aspek Mental activities yang tidak mengalami 
peningkatan. Besar rata-rata persentase peningkatan keaktifan siswa pada 
penelitian ini sebesar 15,54 %. 
 
 
Kata kunci: Learning cycle “5E”, LKS, Keaktifan siswa, pembelajaran    

matematika  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dapat melaksanakan proses belajar atau proses pendidikan di 

manapun dan kapanpun sebagai upaya untuk mengembangkan potensi yang 

ada di dalam dirinya. Ada banyak pengertian tentang pendidikan, salah 

satunya adalah yang terdapat pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara.1 

Berdasarkan pada pengertian di atas terdapat dua hal yang saling 

berkaitan dan tidak bisa dipisahkan yaitu belajar dan proses pembelajaran. 

Belajar berkaitan dengan individu siswa itu sendiri atau bersifat internal 

sedangkan proses pembelajaran adalah upaya penataan lingkungan yang 

direncanakan agar proses belajar dapat tumbuh dan berkembang dengan 

optimal atau bersifat eksternal.2 Lingkungan di sini dapat diartikan sebagai 

sekolah, sehingga di dalam proses pembelajaran akan melibatkan guru, 

                                                            
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), hal. 2  
2  Erman Suherman Ar, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

Dirjen Dikti Depdiknas, JICA, dan Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), hal. 7  
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sumber/fasilitas dan teman sesama siswa yang semuanya diorganisasikan 

dengan baik.   

Terlaksananya proses pembelajaran yang baik harus melihat pada 

intensitas keterlibatan individu siswa secara langsung atau mengalami sendiri 

dalam wujud aktivitas yang terjadi di kelas. Aktivitas-aktivitas tersebut harus 

menggambarkan dan mendukung siswa melaksanakan proses belajar melalui 

pengalaman langsung. Belajar melalui pengalaman langsung, siswa tidak 

sekedar mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat 

langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap hasil.3 Hasil dari 

proses belajar langsung menghasilkan proses pembelajaran yang lebih 

bermakna bagi siswa bila dibandingkan dengan proses pembelajaran yang 

berpusat pada guru. 

Aktivitas-aktivitas tersebut dapat berupa aktivitas fisik maupun 

aktivitas psikis. Pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa dapat 

diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan seperti mendengarkan, 

berdiskusi, memproduksi sesuatu, menyusun laporan, memecahkan masalah, 

dan sebagainya.4 

Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup 

kompleks, di mana banyak faktor yang ikut mempengaruhinya. Salah satu 

faktor tersebut di antaranya adalah guru. Guru merupakan komponen 

pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, karena keberhasilan 

                                                            
3  Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan PT. Rineka Cipta, 2002), hal. 45  
4 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2008), hal. 141   
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proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru. Salah satu tugas 

guru adalah menyampaikan materi kepada siswa melalui interaksi komunikasi 

dalam proses pembelajaran yang dilakukannya. 

Pola interaksi yang mendukung terhadap proses pembelajaran yang 

berorientasi pada aktivitas siswa, jika pola interaksi itu tidak terjadi satu arah. 

Pola interaksi tersebut harus terjadi dari berbagai arah, baik itu interaksi dari 

guru ke siswa, interaksi dari siswa ke guru, maupun dari siswa ke siswa yang 

lain. Semua individu di dalam kelas harus terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Usaha untuk menghasilkan hal tersebut, diperlukan alternatif 

model pembelajaran yang di dalamnya terdapat proses pembentukan 

kelompok-kelompok kecil. Melalui kelompok-kelompok tersebut siswa 

diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk berdiskusi membahas dan 

menyelesaikan permasalahan. 

Model pembelajaran yang berpusat pada guru selama ini paling 

dominan dilakukan. Guru sangat sedikit memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengungkapkan apa yang sedang dipikirkan pada diri siswa, baik 

lisan maupun tulisan. Guru sangat dominan dalam proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran seolah-olah hanya berjalan satu arah tanpa ada interaksi 

langsung yang intens dengan siswa. Dominasi guru dalam proses 

pembelajaran menyebabkan kecenderungan siswa lebih pasif, sehingga siswa 

lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan menemukan sendiri 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang mereka butuhkan.  
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Berdasarkan pengamatan observasi pra penelitian terhadap keaktifan 

siswa pada pembelajaran matematika, dihasilkan persentase rata-rata sebesar 

56, 25 % dengan kualifikasi sedang. Meskipun menghasilkan kualifikasi 

keaktifan siswa sedang, terdapat aspek-aspek keaktifan siswa dengan 

kualifikasi rendah yaitu aspek writing activities dan oral activities. Sedangkan 

aspek keaktifan yang lain seperti listening activities, mental activities, 

emotional activities, dan  visual activities menghasilkan kualifikasi tinggi. 

Data hasil observasi keaktifan siswa dapat dilihat di lampiran 2.3 dan 

lampiran 2.8.  

Keadaan tersebut yang mengindikasikan bahwa tingkat keaktifan 

siswa dalam pembelajaran matematika masih perlu untuk ditingkatkan, 

terutama dalam hal bertanya dan berdiskusi. Peningkatan keaktifan ini 

diperlukan agar tercapai sebuah  pembelajaran matematika yang berorientasi 

aktivitas siswa. Gambaran pembelajaran matematika seperti di atas terjadi 

pada siswa kelas IV MI Miftahul Falah Randusanga Kulon Brebes.  

Salah satu upaya yang ditempuh untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut perlu dikembangkan model pembelajaran yang tepat, yaitu model 

pembelajaran learning cycle “5E (Engagement, Exploration, Explanation, 

Elaboration/Extention, dan Evaluation)” berbantuan LKS. Penggunaan model 

pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan peran aktif siswa dalam 

pembelajaran matematika. Siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama 

dalam satu kelompok dan saling berdiskusi dengan teman satu kelompok, 

dengan teman dari kelompok lain maupun dengan guru secara langsung.  
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Model pembelajaran learning cycle “5E” juga diharapkan mampu 

menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa.5 

Pemilihan model pembelajaran learning cycle “5E” berbantuan LKS 

pada penelitian ini karena model pembelajaran ini menggunakan pendekatan 

pembelajaran konstruktivisme. Hal utama di dalam pembelajaran 

konstrukvisme adanya konsturksi pengetahuan dengan prinsip-prinsip 

pelaksanaan sebagai berikut: 

a. Harus mengaitkan materi sekarang dengan materi yang terdahulu. Adanya 

pengaitan ini, proses pembelajaran berjalan terstuktur dan siswa menjadi 

ingat kembali pada materi yang telah dipelajari. 

b. Menerapkan pembelajaran kooperatif sehingga siswa dapat berdiskusi 

menyelesaikan permasalahan dengan teman yang lain. Adanya diskusi ini 

proses penyelesaian masalah dapat terselesaikan dengan mudah. 

c. Mengaplikasikan pengetahuan dengan permasalahan kehidupan nyata 

melalui pengalaman langsung yang diterapkan kepada siswa. Hal ini 

mampu menggambarkan kepada siswa bagaimana pengetahuan tersebut 

dapat bermanfaat secara langsung sehingga pembelajaran akan lebih 

bermakna bagi siswa.   

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan difokuskan pada usaha-usaha yang dilakukan untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika dengan model 

                                                            
5 Wawancara dengan guru matematika kelas IV MI Miftahul Falah Randusanga Kulon 

Brebes pada hari selasa, 14 Desember 2009. 
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pembelajaran learning cycle “5E” berbantuan LKS. Penelitian ini akan 

dilakukan pada siswa kelas IV MI Miftahul Falah Randusanga Kulon Brebes 

pada materi kelipatan dan faktor bilangan. Penerapan model pembelajaran 

learning cycle “5E” berbantuan LKS pada pembelajaran matematika kelas IV 

diharapkan mampu meningkatkan keaktifan siswa pada pembelajaran 

matematika. Adapun keaktifan siswa yang diteliti dibatasi pada aspek Visual 

Activities, Oral Activities, Listening Activities, Writing Activities, Mental 

Activities, dan Emotional Activities.         

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah yang telah di 

kemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

implementasi model pembelajaran learning cycle “5E” berbantuan LKS untuk 

meningkatkan keaktifan siswa pada proses pembelajaran matematika di kelas 

IV MI Miftahul Falah Randusanga Kulon Brebes. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas IV 

MI Miftahul Falah Randusanga Kulon Brebes dengan model pembelajaran 

learning cycle “5E” berbantuan LKS.  
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b. Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika di 

kelas IV MI Miftahul Falah Randusanga Kulon Brebes melalui model 

pembelajaran learning cycle “5E” berbantuan LKS. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa  

a. Meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran matematika di kelas IV 

MI Miftahul Falah Randusanga Kulon Brebes. 

b. Melatih siswa agar mampu bekerja sama dengan orang lain dalam 

menyelesaikan masalah. 

2. Bagi Mahasiswa Peneliti 

a. Sebagai pengetahuan mahasiswa mengenai penerapan model 

pembelajaran learning cycle “5E” berbantuan LKS dalam 

pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan keaktifan siswa. 

b. Memberikan pengalaman meneliti secara langsung kepada mahasiswa 

untuk mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional. 

3. Bagi Guru 

a. Memberikan alternatif model pembelajaran baru untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 

b. Memotivasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan dan 

mengembangkan model pembelajaran matematika yang lebih 

bermakna. 
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4. Bagi Sekolah 

a. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran di sekolah. 

b. Terciptanya suasana pembelajaran yang kondusif di kelas. 

5. Pembaca 

a. Memberi informasi tentang pelaksanaan pembelajaran matematika di 

kelas IV MI Miftahul Falah Randusanga Kulon Brebes dengan model 

pembelajaran learning cycle “5E” berbantuan LKS. 

b. Mendorong kepada pembaca untuk melakukan atau mengembangkan 

penelitian lanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran learning cycle “5E” berbantuan LKS 

dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas IV MI Mifathul Falah Randusanga 

Kulon Brebes. Terjadi peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

matematika dengan model learning cycle “5E” berbantuan LKS pada siklus II 

sebesar 15,54 % yang diambil dari data hasil lembar observasi keaktifan siswa 

sebagai instrumen utama untuk melihat tingkat kualifikasi keaktifan siswa 

dalam pembelajaran matematika di kelas IV MI Miftahul Falah Randusanga 

Kulon Brebes. 

Meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika 

dipengaruhi oleh beberapa hal. Hal-hal yang menyebabkan terjadinya keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran adalah: 

1. Adanya usaha dari guru untuk mengoptimalkan keterlaksanaan setiap 

tahapan proses pembelajaran model learning cycle “5E” berbantuan LKS. 

2. Adanya perubahan model diskusi terbuka antar kelompok menjadi diskusi 

kelompok besar antar delegasi kelompok. 

3. Adanya dorongan aktif dari guru secara langsung kepada siswa untuk selalu 

aktif giat  belajar di dalam kelas.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Siswa belum terbiasa dengan diskusi kelompok dan kegiatan menjelaskan 

permasalahan di depan kelas sehingga membutuhkan motivasi yang 

maksimal dari guru. 

2. Instrumen penelitian yang berupa dokumentasi tidak menggunakan video 

recorder yang menghasilkan gambar bergerak akan tetapi hanya 

menggunakan kamera foto yang menghasilkan yang tidak bergerak.    

3. Keterbatasan kemampuan peneliti dalam melaksanakan penelitian sehingga 

sangat jauh untuk bisa menghasilkan penelitian yang sempurna. 

 

C. Saran 

1. Pelaksanaan model pembelajaran learning cycle “5E” berbantuan LKS 

hendaknya diterapkan kembali oleh guru untuk meningkatkan keaktifan 

siswa di dalam kelas. 

2. Guru harus lebih aktif dalam memberikan dorongan kepada siswa di setiap 

tahapan pembelajaran terutama dalam tahapan di mana siswa 

mengeksplorasi sebuah permasalahan agar belajar lebih giat dan selalu aktif 

di kelas. 

3. Penerapan model pembelajaran learning cycle “5E” berbantuan LKS tidak 

dibatasi oleh waktu dan pokok bahasan tertentu. 
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4. Pengembangan penelitian dapat dilakukan lebih lanjut, model pembelajaran 

learning cycle “5E” berbantuan LKS selain dapat meningkatkan keaktifan 

siswa juga dapat dikembangkan untuk meningkatkan atau mewujudkan 

aspek yang lain, seperti pemahaman konsep, kemampuan memecahkan 

masalah, kemampuan siswa, dan kemampuan komunikasi siswa.  
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